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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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MODEL PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL
MELALUI PENDEKATAN LEA BERBASIS POLA ASUH
KELUARGA DALAM PENUNTASAN TUNAAKSARA

MASYARAKAT MISKIN PERDESAAN

Muhamad Zainal Arifindan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
zainal@upi.edu

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk merumuskan model pembelajaran keaksaraan
fungsional sebagai upaya guna penuntasan tunaaksara masyarakat di perdesaan.
Poin yang melatarbelakangi penelitian ini terdapat pada permasalahan kurangnya
tingkat pendidikan masyarakat di perdesaan yang berakibat pada kecakapan hidup
yang kurang berkembang, khususnya pada kalangan ekonomi rendah. Maka
dibutuhkan cara yang tepat dan mendasar sebagai respons dalam melakukan
percepatan penuntasan tunaaksara. Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi
situasi pola pendidikan keluarga serta mendeskripsikan situasi keberaksaraan
masyarakat perdesaan untuk merancang model pembelajaran keaksaraan fungsional
berbasis pada pola asuh keluarga. Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk memaparkan konsep
pembelajaran keaksaraan fungsional melalui pendekatan LEA berbasis pola asuh
keluarga. Hasil pada penelitian ini menghadirkan sebuah metode ajar, pemanfaatan
bahan ajar, serta proses belajar yang mampu menumbuhkan ketertarikan dan
kemudahan belajar bagi masyarakat buta aksara, khususnya pada kalangan
masyarakat. Oleh karenanya, model yang dihasilkan pada kegiatan penelitian ini,
diharapkan menjadi suatu inovasi dalam penyelenggaraan program pembelajaran
keaksaraan fungsional serta menjadi bahan referensi bagi yang memiliki kepentingan
dalam menuntaskan buta aksara.

Kata kunci: keaksaraan fungsional, penuntasan tunaaksara, model pembelajaran

PENDAHULUAN

Tingginya Angka Tunaaksara di Perdesaan

Gerakan pendidikan keaksaraan merupakan program yang telah dimulai sejak lebih
dari enam dekade lalu. Gerakan ini telah mengalami perkembangan, mulai dari
upaya pemberantasan buta huruf (PBH) sampai pada konsep penanaman pentingnya
pendidikan literasi dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat. Gerakan pendidikan
keaksaraan ini ditujukan untuk peningkatan angka melek huruf nasional. Selain itu,
perkembangan masyarakat yang kian dinamis serta perubahan sosial yang selalu
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bergerak cepat pada akhirnya akan mendorong atau bahkan memaksa seseorang
untuk dapat melek aksara pada berbagai aspek kehidupan.

Secara nasional angka tunaaksara pada tahun 2015 mencapai 5.984.075 jiwa.
Adapun untuk Jawa Barat menempati posisi ketiga peringkat terbanyak tunaaksara
setelah provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan jumlah 604.378 jiwa. Pada
umumnya seseorang mengalami tunaaksara karena faktor struktural dan faktor non-
struktural. Faktor struktural dimaksudkan bahwa tunaaksara seseorang itu disebabkan
karena faktor lingkungan dan budaya, seperti suku — suku yang hidup di lingkungan
terisolasi, serta budaya yang berorientasi pada masa depan. Selain faktor struktural
juga faktor non-struktural yang ikut menjadi penyebab seseorang menjadi buta
aksara. Faktor ini biasanya sangat berkaitan dengan kemiskinan seperti yang terdapat
pada kelompok-kelompok marginal yang selalu bergulat mencari nafkah sepanjang
hidupnya, tanpa mempunyai kesempatan untuk mengenyam pendidikan formal.

Permasalahan tunaaksara dari sisi kemiskinan dengan kemampuan ekonomi rendah
merupakan sumber permasalahan pelik, khususnya pada wilayah daerah perdesaan.
Kemiskinan menimbulkan tidak adanya akses pada pencapaian pendidikan yang lebih
baik. Faktor kemiskinan ini berhubungan pula dengan kesempatan-kesempatan yang
tidak terbuka lebar bagi mereka untuk mengenyam pendidikan atau penuntasan belajar.
Oleh karena itu, dalam pemberantasan tunaaksara perlu juga dibarengi dengan
pemberdayaan masyarakat. Motivasi dalam membangun kesadaran masyarakat untuk
melihat pentingnya pendidikan perlu lebih ditekankan lebih dalam.

Pemberantasan buta aksara adalah upaya dalam mengembangkan kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung dalam mengembangkan kemampuan masing-
masing individu dalam masyarakat. Di lain sisi, peningkatan keberaksaraan pada
masyarakat secara tidak langsung dapat pula meningkatkan indeks pendidikan sebagai
salah satu bagian dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang selama ini masih
jauh tertinggal.

Dalam IPM atau Human Development Indeks (HDI) yang dimunculkan oleh United
Nation Development Programe (UNDP) menetapkan suatu indikator untuk mengukur
kesuksesan atau kesejahteraan suatu daerah atau negara, yaitu melalui: (1) dimensi
angka harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), (2) tingkat
keberaksaraan/melek huruf (literacy rate), (3) rata-rata lama sekolah (mean years of
schooling), dan (4) kemampuan daya beli (purchasing power parity). Maka dari itu,
penulis memandang bahwa peningkatan keberaksaraan masyarakat (litercy rate)
adalah hal penting untuk dikembangkan, salah satunya melalui pengembangan suatu
model dalam program keaksaraan fungsional yang nantinya diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam pemberdayaan program tersebut.

Inovasi dalam Pengembangan Model Pembelajaran Keaksaraan

Mengajarkan keberaksaraan bagi orang dewasa atau bahkan bagi lanjut usia tentu
jauh berbeda dengan mengajarkan keberaksaraan misalnya bagi anak-anak. Perlu
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adanya suatu dorongan yang mampu membuat pembelajar dewasa bergerak supaya
bisa terlepas dari permasalahan tunaaksara tersebut. Selain itu, sebagai manusia
modern penekanan bahwa pentingnya menguasai kemampuan berkomunikasi di
antaranya keterampilan baca-tulis adalah kemampuan yang perlu dikembangkan
sepanjang hidup seseorang.

Saat ini kemampuan baca-tulis adalah kemampuan dasar yang wajib dimiliki
oleh setiap individu sehingga siapa pun berhak mendapatkan pengajaran tersebut.
Skema pembelajaran baca-tulis bagi masyarakat dewasa yang tunaaksara tentunya
tidak harus sama dengan pola pembelajaran pada pendidikan formal, seperti di
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Skema pembelajaran bagi yang harus
menyesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran bagi orang dewasa.

Dalam pembelajaran keaksaraan dibutuhkan suatu konsep pembelajaran
berdasarkan pendekatan yang relevan dengan konteks keseharian pembelajar. Seperti
yang dikemukakan Goldman (1986) pembelajaran bahasa dapat berlangsung secara
mudabh jika bersifat nyata, relevan, bermakna dan kontekstual. Berangkat dari pernyataan
Goldman tersebut maka konsep dalam belajar bahasa secara nyata adalah pembelajaran
yang mampu menghadirkan hal yang dekat pada situasi pembelajar itu sendiri.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang berfokus pada
pengembangan baca-tulis adalah model pembelajaran LEA (Language Experience
Approach)). Pendekatan LEA berorientasi pada pengalaman pembelajar bahasa
sebagai bahan/sumber utama dalam belajar. Pada dasarnya dalam belajar bahasa
adalah sebuah cara dalam belajar berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan prinsip
dalam pembelajar LEA yang menekankan pada komunikasi serta pengalaman ber-
bahasa pembelajar sebagai sumber ajarnya.

Strategi baru dalam pembelajaran keaksaraan ialah dengan berbasis pada pola
pendidikan yang terdapat dalam keluarga. Pola ini searah dengan konsep family
literacy yang dikolaborasikan dengan situasi nyata pembelajar dengan bentuk
partisipatif berdasarkan prinsip-prinsip pada pembelajaran orang dewasa.

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai selain pada aspek menuntaskan
keadaan tunaaksara, juga mendorong tanggung jawab keluarga dalam men-stransfor-
masikan baca-tulis di lingkungan keluarga. Salah satu hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wahyudi (2012) dengan judul “Pola Pendampingan Keluarga
Dalam Akselerasi Program Pemberantasan Buta Aksara Tingkat Dasar Di Desa Mekar-
manik Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung” menyatakan bahwa pendampingan
oleh keluarga atau tetangga terhadap warga belajar sangat mendukung keberhasilan
warga belajar dalam mencapai kemampuan membaca, menulis dan berhitung tingkat
dasar. Hasil belajar dari proses pembelajaran sampai pada evaluasi akhir pembelajaran
yaitu warga belajar dapat menyelesaikan tes kompetensi keaksaraan tingkat dasar
dan mendapatkan bobot nilai antara 460 sampai dengan 548. Jika dilihat dari standar
Pendidikan keaksaraan tingkat dasar hasil ini menunjukkan bahwa warga belajar
yang mengikuti tes telah lulus mengikuti keaksaraan tingkat dasar.
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Kemudian dengan pola pendekatan pembelajaran LEA (Language Experience
Approach) Suparti (2010) mengungkapkan hasil kajiannya mengenai “Membangun
Karakter Peserta Didik Mampu Berbahasa melalui Pembelajaran LEA” situasi
pembelajaran berjalan secara alami tidak merasa tertekan sehingga mereka dapat
mengungkapkan pengalaman bahasanya secara lancar. Situasi seperti ini diwujudkan
dalam rangka membangun karakter percaya diri pembelajar bahwa ia mampu
mengembangkan potensinya, ia mampu membaca bahasa Indonesia secara baik
dan benar, ia mampu menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar pula,
dan ia mampu menjadi penulis yang hebat.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui analisis deskriptif. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2010), Sugiyono
(2012) bahwa penelitian kualitatif dimaksudkan untuk melakukan eksplorasi dan
klarifikasi dalam meneliti suatu kelompok manusia, objek, kondisi, fenomena atau
kenyataan sosial melalui cara mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan unit
atau topik penelitian. Data yang dihasilkan pada penelitian ini didapat berdasarkan
hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah
Model Pembelajaran Keaksaraan melalui pendekatan LEA berbasis Pola Asuh Keluarga,
sedangkan objek penelitian meliputi kelompok masyarakat tunaaksara yang masuk
dalam kategori keluarga miskin. Kriteria tunaaksara yang masuk dalam program
pembelajaran keberaksaraan berbasis pola asuh keluarga ini meliputi: (1) belum
memiliki kecakapan keberaksaraan, (2) usia antara 15 s.d. 55 tahun, (3) pembelajar
tergolong dalam keluarga miskin atau memiliki tingkat pendapatan rendah, dan (4)
bersedia mengikuti dan mengembangkan kecakapan keberaksaraan. Adapun
pemaparan kajian dalam penelitian ini meliputi: 1) konsep dari model pembelajaran
keaksaraan fungsional yang dilakukan masyarakat pada kawasan perdesaan; 2)
pengembangan model Leanguge Experience Approach (LEA) dalam pembelajaran
keaksaraan fungsional berbasis pola asuh keluarga; 3) kedudukan masyarakat miskin
kawasan perdesaan yang memerlukan percepatan dalam pemberantasan tunaaksara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data Rencana Daerah Penuntasan Tunaaksara, Pemerintah Daerah
Provinsi Jawa Barat secara berkesinambungan terus melakukan upaya dalam mening-
katkan angka melek huruf. Dari hasil perbandingan angka melek huruf di Jawa Barat
antara wilayah perdesaan dan perkotaan, besarannya sangat signifikan jauh berbeda.
Dapat diketahui bahwa penyandang tunaaksara terbanyak berada di daerah
perdesaan. Pada tahun 2011 persentase penduduk tunaaksara di wilayah kota hanya
sekitar 9,14 % berbanding jauh dengan angka tunaaksara di wilayah kabupaten
yang mencapai 90,86 dari jumlah penduduk tunaaksara sebanyak 1.007.664 jiwa
pada tahun 2011 sebagaimana tabel berikut ini.
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Penyandang Tunaaksara di Jawa Barat Pada Tahun 2011
per Kabupaten/Kota Pada Usia 15 Tahun ke Atas

No. Kabupaten/Kota Jumlah Tunaaksara
1. Kab. Indramayu 147.530
2. Kab. Bogor 88.317
3. Kab. Karawang 75.030
4. Kab. Cirebon 88.550
5. Kab. Bekasi 65.329
6. Kab. Subang 76.367
7. Kab. Kuningan 65.377
8. Kab. Majalengka 50.725
9. Kab. Sukabumi 36.441
10. | Kab. Bandung 33.835
11. Kab. Ciamis 31.893
12. Kab. Cianjur 27.771
13. | Kab. Garut 17.311
14. Kab. Tasikmalaya 17.618
15. | Kota Bekasi 16.170
16. | Kota Depok 11.352
17. | Kab. Sumedang 26.559
18. Kab. Purwakarta 46.326
19. Kota Bogor 13.497
20. | Kota Cirebon 31.726
21, Kota Bandung 3.177
22. Kota Tasikmalaya 5.670
23. | Kota Banjar 3.258
24. | Kota Sukabumi 3.640
25. | Kota Cimahi 3.635
26. | Kota Bandung Barat 20.590
Jumlah 1.007664

Sumber: Rencana Aksi Daerah Penuntasan Tunaaksara Provinsi Jawa Barat
tahun 2011

Penuntasan tunaaksara atau upaya dalam meningkatkan angka melek huruf
menjadi hal dasar yang perlu diupayakan bersama. Baik itu melalui institusi
pemerintah, perguruan tinggi, ataupun akademisi. Penuntasan tunaaksara berguna
juga dalam meningkatkan pencapaian pendidikan serta meningkatkan taraf hidup
khususnya pada kalangan masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Penuntasan
tunaaksara bagi masyarakat golongan ekonomi rendah, dapat berimbas positif
terhadap beberapa hal, di antaranya:
1. Salah satu cara dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara

mudah serta murah dengan cara menurunkan jumlah tunaaksara secara

signifikan;

2. Menjadi kebutuhan dasar manusia dalam memperoleh pendidikan yang
merupakan hak asasi setiap individu yang wajib dipenuhi. Oleh karena itu, melalui
penuntasan tunaaksara menjadi sarana dalam memperoleh layanan pendidikan

secara konkret.
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3. Tunaaksara terkait erat dengan kebodohan, keterbelakangan, pengangguran,
dan ketidakmampuan sehingga bermuara pada kondisi ekonomi masyarakat yang
kurang beruntung dari faktor ekonomi/masyarakat miskin. Hal ini berdampak
pula pada produktivitas yang menurun dari keterbatasan tersebut. Oleh karenanya
melalui penuntasan tunaaksara diupayakan dapat meningkatkan produktivitas
pada masyarakat.

4. Data (UNESCO, 2003 dan Bank Dunia, 2004) menyebutkan tingkat keberaksaraan
penduduk suatu negara berkaitan pula dengan tingkat kesehatan, gizi, kematian
ibu dan anak, kesejahteraan, dan angka harapan hidup. Oleh karena itu, pro-
gram penuntasan tunaaksara juga perlu diintegrasikan dengan program
pendukung lainnya, seperti pengentasan kemiskinan, kesehatan, gizi, dan keluarga
berencana.

Program penuntasan tunaaksara melalui pendidikan keaksaraan fungsional
memiliki tujuan salah satunya supaya mampu mewujudkan program pendidikan
keaksaraan yang bermutu. Di samping itu, untuk meningkatkan kompetensi
keaksaraan yang dapat mendorong kesejahteraan dan produktivitas masyarakat.

Prinsip Pembelajaran Keaksaraan Fungsional
Pendidikan keaksaraan perlu dirumuskan secara spesifik dalam konteks program
pembangunan sebagai salah satu cara efektif dalam meningkatkan indeks pendidikan
masyarakat. Masalah pokok dalam perencanaan program pendidikan keaksaraan
ialah bagaimana dapat menyajikan materi pendidikan yang memiliki kaitan fungsional
dengan kebutuhan. Untuk itu diperlukan prinsip—prinsip yang perlu dipatuhi dalam
menyusun program pendidikan keaksaraan.
Menurut Kusnadi (2005, him. 192-197) terdapat 4 prinsip utama dalam pendekat-
an pembelajaran melalui keaksaraan fungsional, yakni sebagai berikut.
a. Konteks Lokal
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan minat, kebutuhan dan
pengalaman yang berkaitan dengan potensi yang ada di sekitarnya. Perlu
dilakukan observasi lingkungan keaksaraan untuk mengetahui konteks lokal
tersebut. Tutor dan warga belajarnya juga perlu melakukan observasi lingkungan
untuk mencari dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran terlaksana dengan baik.
b. Desain Lokal
Tutor dan warga belajar perlu merancang kegiatan pembelajaran dalam suatu
kelompok belajar dengan bersumber pada minat, kebutuhan, masalah nyata
yang ada pada warga belajar. Kurikulum dirancang bersama sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat oleh tutor dan warga belajar. Proses kegiatan ini
dilakukan melalui kegiatan diskusi untuk menetapkan pokok bahasan yang akan
dipelajari, cara atau strategi pembelajaran yang akan digunakan, langkah-langkah
kegiatan yang perlu dilakukan, jadwal kegiatan belajar, dan kontrak belajar antara
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tutor dengan warga belajarnya sebagai perencanaan dalam suatu kegiatan.
c. Partisipatif

Perencanaan program keaksaraan fungsional harus dibentuk berdasarkan strategi

partisipatif. Strategi partisipatif ini maksudnya pembelajaran harus melibatkan

warga belajar untuk berpartisipasi secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian hasil warga belajar. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh tutor dengan
merangsang warga belajar melalui diskusi tanya jawab yang bersangkutan dengan
pengalaman pribadi warga belajar.

d. Fungsionalisasi Hasil Belajar

Pembelajar diharapkan dapat menuntaskan masalah keaksaraannya dan

meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. Peningkatan mutu dan taraf hidupnya

dilakukan dengan cara mengembangkan kemampuan dan keterampilan setiap
warga belajarnya dalam kegiatan sehari-hari sehingga mereka mampu menye-
jahterakan hidupnya.

Dengan demikian isi program pembelajaran keaksaraan harus mendorong
masyarakat untuk mengubah dirinya dan berorientasi kebutuhan yang nyata. Selain
itu isi program harus mencerminkan masalah—-masalah dan deskripsi teknis
pemecahannya, penyampaiannya harus kondusif dan memungkinkan suasana tukar
pengalaman untuk menimbulkan partisipasi yang baik dari warga belajar.

Hubungan LEA dan Keaksaraan Berbasis Pola Pendidikan Keluarga
Pendidikan keaksaraan berbasis keluarga yang diilhami oleh konsep family literacy,
dipadukan dengan pendekatan LEA yang merupakan salah satu alternatif dalam
sistem pembelajaran yang menekankan pendekatan volunter dan partisipatif pembel-
ajaran orang dewasa. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi.
Hal itu sejalan dengan prinsip LEA sebagaimana dikemukakan Combs dalam suparti
(2010) bahwa LEA menekankan pada komunikasi, bahan belajar yang dikembangkan
dalam cerita merupakan pengalaman bahasa pembelajar. Dalam pembelajaran baca-
tulis berdasarkan LEA, pembelajar diajak untuk terlibat secara aktif dalam meng-
ungkapkan kompetensi bahasanya sejak awal pembelajaran, sampai akhirnya mereka
dapat memanfaatkan bahasa yang dihasilkannya dalam tujuan pembelajaran bahasa
yang lain atau bahkan dalam isi materi yang lain.

Selama pembelajaran berbahasa dengan LEA tersebut, tutor yang bisa merupakan
bagian dari keluarga, tetangga, dan berperan sebagai pendamping, pembimbing,
sekaligus motivator agar pembelajar memiliki kepercayaan diri yang baik, memiliki
kesadaran bahwa pembelajar dapat dorongan melalui pemahaman dan penggunaan
bahasa secara baik, sistematis, dan benar.

Melalui tanggung jawab keluarga sebagai unit paling kecil, diharapkan berkembang
budaya saling membantu apabila tidak bisa baca tulis dan hitung. Sementara itu,
anggota keluarga diminta untuk mengakrabi dan membantu mengajarkan kembali
yang sudah diajarkan oleh tutor. Adapun fungsi pendampingan keluarga bertujuan
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untuk mendampingi warga, melakukan pembelajaran dalam keluarga. Dengan cara
ini bisa berlaku one cteach one, sehingga anggota keluarga yang sudah melek aksara
melakukan transformasi pembelajaran secara sadar dan bermakna dalam kehidupan
sehari-hari.

Anak maupun cucu umumnya merupakan inspirasi yang sangat mendalam untuk
membiasakan proses belajar dan dapat memfasilitasi proses pembelajaran bagi
orang tua atau membantu anggota keluarga yang belum melek huruf dengan
membawa situasi pada pembelajaran yang sesungguhnya. Keluarga umumnya sensitif
dalam mengurai kesulitan dalam melakukan pembelajaran. Kriteria pendampingan
dalam proses pembelajaran pendidikan keaksaraan ini adalah anggota keluarga yang
mempunyai kemampuan membaca dan menulis serta paling utama mempunyai
kesabaran yang tinggi untuk mendampingi warga belajar. Dengan teknik pendamping-
an dalam keluarga, proses pembelajaran pendidikan keaksaraan akan lebih efektif
dan efisien dalam percepatan pemberantasan buta aksara.

Dalam pembelajaran berdasarkan LEA, tampak nyata kegiatan tutor dalam mem-
bimbing pembelajar. Pembimbingan dilakukan sejak tahap penjajakan yakni dengan
bertanya jawab, bercerita, dan brainstrorming untuk memancing bahasa mereka.
Dalam tahap pembahasan, tutor mengajak untuk mendiskusikan hal-hal yang telah
dimunculkan dalam bahasa mereka dalam keseharian atau dalam lingkup keluarga.

Dalam tahap penulisan, pembelajar diberi kemerdekaan untuk menuliskan kalimat-
kalimat yang dimunculkannya. Tutor memotivasi untuk menulis dan menulis dengan
bebas tanpa menekan kepada mereka. Situasi yang dikembangkan tutor adalah
situasi aman dan tanpa rasa tertekan. Situasi ini diciptakan untuk mengembangkan
karakter percaya diri siswa. Pada tahap penyempurnaan, siswa diberikan kesempatan
untuk memperbaiki sendiri atau dengan bantuan orang lain untuk menyempurnakan
hasil tulisannya. pembelajar diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menghasilkan
tulisan yang sesuai dengan keinginannya.

Untuk menghasilkan tulisan yang baik dan benar, tutor membantu menyempurna-
kannya. Dalam situasi ini tutor tetap memerankan diri sebagai mitra conference
bukan sebagai penilai atau pemberi keputusan baik dan jelek. Yang terakhir tahap
pemanfaatan. Pada tahap ini karakter yang ingin dikembangkan adalah pemantapan
rasa percaya diri bahwa “saya mampu menjadi penulis dan mampu pula membaca
dan membacakan untuk orang lain”. Selain itu tulisan yang dihasilkannya dapat pula
dimanfaatkan untuk kepentingan yang lain.

Masyarakat Miskin di Pedesaan

Kemiskinan merupakan sebuah masalah rumit bangsa Indonesia yang hingga saat
ini masih terus diupayakan penyelesaiannya. Tidak terkecuali kemiskinan yang terjadi
di wilayah pedesaan. Kemiskinan yang telah berjalan dalam rentang waktu yang
sangat lama ini bukan hanya suatu gejala yang cukup dijelaskan sebagai realitas
ekonomi. Artinya kemiskinan tidak hanya sekedar gejala keterbatasan lapangan kerja,
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pendapatan, pendidikan dan kesehatan masyarakat, melainkan juga realitas struktural

dan tata nilai kemasyarakatan yang merupakan suatu realitas budaya yang antara

lain berbentuk sikap menyerah kepada keadaan.

Kemiskinan yang terjadi di pedesaan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor
kultural yang dinamis, kemiskinan di daerah pedesaan ini juga terjadi karena
kesempatan-kesempatan tidak diberikan kepada mereka. Sasono (1987, him. 39)
mengatakan bahwa proses penghancuran kesempatan itu telah berlangsung sejak
zaman feodalisme kerajaan-kerajaan (Hindu maupun Islam), zaman kolonialisme
dan akhirnya zaman ketergantungan sekarang ini. Penghancuran kesempatan yang
terjadi sebagai akibat proses eksploitasi. Hal ini terlihat pada perempuan pedesaan
saat ini yang mana pekerjaan-pekerjaan mereka di sawah atau di ladang kemudian
di ambil alih oleh alat-alat canggih dan modern.

Ukuran kemiskinan dalam kehidupan modern pada masa kini adalah mereka
tidak menikmati fasilitas pendidikan, pelayanan kesehatan, akses teknologi, dan
kemudahan-kemudahan lainnya yang tersedia pada zaman modern. Piven dan Cloward
(dalam Suharto, 2009, him. 15) menunjukkan bahwa kemiskinan berhubungan
dengan kekurangan materi, rendahnya penghasilan, dan adanya kebutuhan sosial.
1. Kekurangan materi. Kemiskinan menggambarkan adanya kelangkaan materi atau

barang-barang yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti makanan,

pakaian, dan perumahan. Kemiskinan dalam arti ini dipahami sebagai situasi ke-
sulitan yang dihadapi orang dalam memperoleh barang-barang yang bersifat
kebutuhan dasar.

2. Kekurangan penghasilan dan kekayaan yang memadai. Makna “memadai” di sini
sering dikaitkan dengan standar atau garis kemiskinan (poverty line) yang berbeda-
beda dari satu negara ke negara lainnya, bahkan dari satu komunitas ke komunitas
lainnya dalam satu negara.

3. Kesulitan memenuhi kebutuhan sosial, termasuk keterkucilan sosial (social ex-
clusion), ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam masya-
rakat. Kemiskinan dalam arti ini dipahami sebagai situasi kelangkaan pelayanan
sosial, seperti lembaga pendidikan, kesehatan, dan informasi.

Usaha untuk memahami orang miskin dan kemiskinan tidak bisa hanya mendasar-
kan diri pada pandangan stereotype atas etos kerja yang menganggap bahwa orang
miskin itu malas dan tidak hemat. David Cox (dalam, Suharto 2009, him. 18) membagi
kemiskinan dalam beberapa dimensi, antara lain:

1) Kemiskinan yang diakibatkan globalisasi. Globalisasi melahirkan negara pemenang
dan negara kalah. Pemenang umumnya adalah negara-negara maju. Sedangkan
negara-negara berkembang sering kali semakin terpinggirkan oleh persaingan
dan pasar bebas yang merupakan prasyarat globalisasi.

2) Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan. Kemiskinan subsisten
(kemiskinan akibat rendahnya pembangunan), kemiskinan pedesaan (kemiskinan
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akibat peminggiran perdesaan dalam proses pembangunan), kemiskinan perkotaan
(kemiskinan yang disebabkan oleh hakikat dan kecepatan pertumbuhan
perkotaan).

3) Kemiskinan sosial. Kemiskinan yang dialami oleh perempuan, anak-anak, dan
kelompok minoritas akibat kondisi sosial yang tidak menguntungkan mereka,
seperti bias gender, diskriminasi atau eksploitasi ekonomi.

Kemiskinan pada masyarakat pedesaan ini merupakan akar dari masalah
pendidikan yang ada di daerah pedesaan. Kemiskinan yang terjadi sebagai akibat
dari tidak adanya akses menuju pendidikan yang lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan pada pemaparan tersebut, terdapat beberapa permasalahan pada
masyarakat miskin di wilayah perdesaan yang pada dasarnya bermuara dari fenomena
keberaksaraan yang belum tertuntaskan. Hal tersebut terjadi karena diakibatkan
oleh beberapa faktor, yaitu (1) tingginya angka tunaaksara di wilayah perdesaan,
keadaan masyarakat desa yang tunaaksara tersebut pada umumnya didominasi oleh
kalangan masyarakat miskin dengan perekonomian rendah, (2) belum dimaksimalkan-
nya potensi keluarga sebagai pemanfaatan dalam pendekatan program penuntasan
tunaaksara, (3) belum beragamnya model pembelajaran keberaksaraan yang berbasis
pada situasi nyata dan relevan dengan pembelajar yang dapat digunakan sebagai
sumber ajar dalam proses pembelajaran, (4) banyaknya lulusan yang tidak melanjut-
kan pada jenjang pendidikan lebih tinggi sehingga program penuntasan tuna aksara
belum terselesaikan, (5) memperbaiki indeks pendidikan (khususnya keberaksaraan)
pada kalangan masyarakat miskin perdesaan sebagai sumbangsih dalam meningkat-
kan Indeks Pembangunan Manusia.

Pada permasalahan-permasalahan yang dikemukakan tersebut, terdapat hal yang
belum dioptimalkan berupa pendekatan pola pendidikan keluarga, belum beragamnya
model pembelajaran keberaksaraan, rendahnya lulusan yang melanjutkan pada
jenjang yang lebih tinggi, dan memperbaiki indeks pendidikan khususnya dalam ke-
beraksaraan. Oleh karenanya, dalam mengatasi persoalan tersebut, model pembelajar-
an keberaksaraan disesuaikan dengan hal yang dekat pembelajar dapat menjadi
tawaran agar proses pembelajaran berjalan secara lebih nyata dengan pengalaman
pembelajarnya yang dijadikan sebagai sumber ajarnya. Kemudian penggunaan pen-
dekatan pola pendidikan keluarga memiliki manfaat dalam membentuk kedekatan
emosional dalam proses pembelajaran, pembelajar akan merasa termotivasi, nyaman,
dan bahkan senang ketika keluarga yang menjadi unsur yang dilibatkan dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain itu, hal yang tidak kalah penting adalah pendidik dan tenaga pendidik
yang berkonsentrasi dalam program pengembangan keberaksaraan harus mampu
menguasai dengan baik konsep pengajaran sehingga dapat mencapai tujuan pem-
belajaran sesuai dengan yang diharapkan. Di samping itu pula penyelenggaraan
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program keaksaraan diharapkan mampu mengetahui dengan baik potensi daerah,
lingkungan keluarga dan situasi yang terbentuk dalam keluarga agar mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal.
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